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Informasi Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel: 
Diterima 1 Januari 2020 
 
Kata kunci:  
Menyusui, ASI, Terapi pijat 
woolwich, Teori Ramona T. 
Mercer 

 Pasca operasi caesar (SC) masalah menyusui sering terjadi pada ibu, 
dimana menyusui adalah langkah untuk memberikan nutrisi yang 
dibutuhkan anak melalui ASI yang kaya akan antibodi dan protein sistem 
kekebalan tubuh yang membantu melawan berbagai bakteri. Pijat 
Woolwich merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
membantu merangsang produksi ASI, bila ibu yang mengalami kesulitan 
menyusui diberikan pijatan Woolwich secara berkala, rangsangan dari luar 
dapat mengaktifkan sel miopitel. Ini kemudian dapat ditransfer ke 
hipotalamus, yang kemudian dapat memicu hipofisis anterior untuk 
memproduksi hormon prolaktin sehingga meningkatkan produksi ASI.. 
Dengan menggunakan kerangka teori Ramona T. Mercer, tujuan penelitian 
ini mengkaji bagaimana penerapan pijat Woolwich meningkatkan ASI pada 
pasien pasca operasi bedah caesar di Ruang Rawat Gabung RS AM Parikesit 
Tenggarong Seberang. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
dengan rancangan berupa studi kasus, Subjek pada kasus ini menggunakan 
2 pasien dengan kriteria  ibu post section caesarea yang mengalami 
kesulitan produksi ASI. Pengukuran dilaksanakan sebelum dan setelah 
diberikan intervensi selama dua hari dengan memijat di bagian area sinus 
laktiferus lebih tepatnya berada 1-1,5 cm di luar areola mammae ibu 
menggunakan dua ibu jari selama 15 menit di setiap payudara. Instrumen 
yang digunakan untuk pengukuran kelancaran ASI pada ibu menggunakan 
5 indikator bayi dan 10 indikator pada ibu.  Berdasarkan temuan hasil 
analisis dapat disimpulkan bahwa Intervensi terapi pijat woolwich dengan 
pendekatan Ramona T. Mercer dapat meningkatkan produksi ASI pada 
pasien post sectio caesarea yang mengalami masalah produksi ASI dan 
meningkatkan pencapaian peran keduapasien sebagai ibu. 

 

PENDAHULUAN 

Sectio caesarea (SC) menurut Sung & 
Mahdy (2023) adalah proses kelahiran bayi 
melalui insisi abdominal terbuka 
(laparotomi) dan insisi uterus 
(histerektomi). Jika persalinan melalui 
vagina membawa risiko bagi ibu dan janin, 
metode persalinan melalui operasi sesar 
dilakukan atas pertimbangan medis. Ada 
dua jenis indikasi untuk operasi sesar: 

indikasi medis dan non-indikasi. Kondisi 
yang dikenal sebagai indikasi harus 
dipenuhi untuk menentukan apakah 
sedang membutuhkan tindakan maupun 
tidak. Faktor-faktor janin dan faktor-faktor 
maternal adalah dua variabel yang 
memengaruhi indikasi medis untuk operasi 
sesar. 

Menurut perkiraan dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), batas rata-rata 



negara untuk persalinan melalui operasi 
sesar adalah antara 5 dan 15% per 1.000 
kelahiran hidup. Tingkat operasi sesar di 
Cina meningkat sebanyak 46%, sedangkan 
di Asia, Eropa, dan Amerika Latin, 
peningkatannya mencapai 25% (World 
Health Organization, 2020).  

Menurut data dari WHO, jumlah total 
operasi sesar yang dilakukan secara global 
terus meningkat dan saat ini mewakili 
lebih dari satu dari lima persalinan, atau 
21% dari semua persalinan. Dalam sepuluh 
tahun mendatang, persentase ini akan 
meningkat, dan pada tahun 2030, sebanyak 
29% dari semua persalinan kemungkinan 
akan dilakukan melalui operasi sesar. 
Apabila tren tersebut masih berlanjut 
hingga saat ini, Afrika Utara (48%); 
Amerika, Amerika Latin, dan Karibia 
(54%); Asia Barat (50%); Asia Timur 
(63%); Australia dan Selandia Baru (45%); 
serta Eropa Selatan (47%), diproyeksikan 
akan memiliki tingkat tertinggi pada tahun 
2030. (World Health Organization, 2021). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 
Riset Kesehatan Dasar, angka kelahiran di 
Indonesia sebesar 78,73% pada wanita 
berusia 10 hingga 54 tahun, dengan angka 
kelahiran melalui operasi sesar sebesar 
17,6% (Riskesdes, 2019). Provinsi tertinggi 
dengan kelahiran SC meliputi DKI Jakarta 
sebanyak 27,2%, disusul Kepulauan Riau 
24,7% dan Sumatera Barat sebanyak 
23,1% (Kemenkes RI, 2018). ASI 
merupakan zat penting yang diperlukan 
bayi baru lahir untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi dan mengembangkan 
sistem imun tubuhnya. Angka pemberian 
ASI eksklusif pada tahun 2019 sebesar 
67,74%, sedangkan di Jawa Timur 
mencapai 69,81%, masih di bawah target 
cakupan ASI di Indonesia yaitu 80% 
(Kemenkes RI, 2020). 

Ibu pasca operasi sesar sering mengalami 
kesulitan dalam memberikan ASI. Menurut 
sebuah studi oleh Widiastuti & Jati (2020) 
ibu yang telah menjalani operasi sesar 
sering mengalami kesulitan dalam 

memproduksi ASI. Studi tersebut 
menemukan bahwasanya 82% ibu yang 
menggunakan metode persalinan SC 
mengalami permasalahan dalam 
memproduksi ASI. Posisi menyusui yang 
kurang baik adalah penyebab paling umum 
dari kesulitan menyusui. 

Faktor yang memengaruhi keberhasilan 
dalam menyusui dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti perubahan fisiologis 
dan psikologis ibu. Salah satu perubahan 
fisiologis yang mampu memengaruhi 
masalah menyusui ibu postpartum yaitu 
perubahan pada sistem endokrin seperti 
pada hormon pituituri, prolaktin, serta 
prostaglandin yang berperan dalam 
kesiapan produksi ASI. Selain faktor 
hormon, keberhasilan dalam menyusui 
juga dipengaruhi oleh adanya hambatan 
dalam proses pertumbuhan jaringan 
produksi ASI, pembentukan ASI sesudah 
bayi lahir, kelangsungan produksi ASI, 
serta refleks pengeluaran ASI/let down 
reflex (Winda Gaolis Putri Br. Manurung et 
al., 2023) 

Dengan meningkatkan oksitosin dan 
refleks pelepasan (prolaktin), pijatan 
Woolwich membantu mencegah 
penyumbatan, merangsang produksi ASI, 
mengurangi peradangan, dan mencegah 
sumbatan payudara (Dinengsih, 2020). 
Salah satu cara untuk memperbanyak ASI 
pada ibu nifas yaitu pemberian pijat 
relaksasi untuk merangsang hormon 
prolaktin dan hormon oksitosin pada saat 
pijat Woolwich. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif dengan rancangan berupa studi 
kasus. Penelitian deskriptif merupakan 
suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui nilai variable mandiri, baik itu 
satu variable atau lebih (independen) 
dengan tanpa membuat suatu 
perbandingan, atau menghubungkan 
dengan veriable yang lainnya (Sugiyono, 
2010). 



Subjek pada kasus ini menggunakan 2 
pasien dengan kriteria  ibu post section 
caesarea yang mengalami kesulitan 
produksi ASI. Alat pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data 
karakteristik responden yang berupa 
format pengkajian berisi data dasar, 
riwayat kesehatan,  pemeriksaan fisik, dan 
data penunjang lainnya. Asuhan 
Keperawatan yang diberikan pada ibu post 
sectio caesarea dilakukan dengan 
pendekatan teori yang dikembangkan oleh 
Ramona T Mercer yaitu Maternal Role 
Attainment. 

Rencana tindakan pada inovasi yang akan 
dilakukan kepada pasien yaitu dengan 
memberikan terapi pijat Woolwich untuk 
memperlancar produksi ASI pada pasien 
post SC. Dilakukan dengan memijat di 
bagian area sinus laktiferus lebih tepatnya 
berada 1-1,5 cm di luar areola mammae ibu 
menggunakan dua ibu jari selama 15 menit 
di setiap payudara. Pengukuran 
dilaksanakan sebelum dan setelah 
diberikan intervensi selama dua hari yakni 
di tanggal 19-20 Desember 2023 oleh 
peneliti langsung di Ruang Rawat Gabung 
RSUD AM Parikesit Tenggarong Seberang 
untuk dapat mengetahui keefektifan terapi 
yang diberikan. Alat dan bahan yang 
digunakan dalam implementasi berupa 
handscoon , baby oil, dan handuk 

Instrumen yang digunakan untuk 
pengukuran kelancaran ASI pada ibu 
menggunakan 5 indikator bayi dan 10 
indikator pada ibu.  pemberian ASI 
dianggap lancar jika ibu memenuhi  
setidaknya 5 (≥5) dari 10 item Indikator 
Ibu dan setidaknya 4 (≥4) dari 5 item 
Indikator Bayi yang didapatkan pada 
bayinya. Selain itu, dianggap tidak lancar 
jika komponen yang dipenuhi lebih sedikit 
dari empat (<4) dari lima item indikator 
bayi yang diamati pada bayi dan  kurang 
dari lima (<5) pada sepuluh indikator ibu 
yang dipenuhi pada ibu. (Setyaningsih et 
al., 2020) 

Indikator Bayi terdiri dari 5 item adalah 
sebagai berikut : 

a. Bayi buang air kecil sebanyak enam 
hingga delapan kali sehari. 

b. Bayi buang air  besar sebanyak dua 
sampai lima kali sehari. 

c. Jumlah jam tidur bayi yang cukup ASI 
selama dua hingga empat jam. 

d. Berat badan tidak turun lebih dari 
sepuluh persen dari berat badan 
kelahiran. 

e. Warna kotoran bayi memiliki warna 
keemasan atau hitam yang agak hijau 
dan lengket. Kondisi itu disebut 
meconium. 

Indikator Ibu terdiri dari 10 item adalah 
sebagai berikut : 

a. Ibu merasakan payudaranya tegang 
sebelum disusukan. 

b. Let down reflek baik atau ibu 
merasakan adanya aliran ASI setiap 
kali bayi menyusu. 

c. Ibu rileks. 
d. Frekuensi menyusui > 8 kali sehari. 
e. Ibu menggunakan kedua payudara 

secara bergantian. 
f. Ibu terlihat memerah payudara karena 

payudara penuh. 
g. Payudara kosong setelah bayi menyusu 

sampai kenyang dan tertidur. 
h. Pada saat menyusu bayi menghisap 

kuat dengan irama berlahan. 
i. Ibu menyusui bayinya tanpa jadwal. 
j. Posisi perlekatan benar dan puting 

tidak lecet 

HASIL 

Karakteristik responden pada 
implementasi ini meliputi usia, jenis 
kelamin, pekerjaan, jenis persalinan, dan 
riwayat obstetric. 

Karakteristik responden mendapatkan 
hasil bahwa pasien pertama usia 29 tahun 
dan pasien kedua berusia 16 tahun dan 
memiliki perkerjaan yang sama yaitu 
sebagai ibu rumah tangga dengan memiliki 



jenis persalinan yang sama yaitu Sectio 
Cesarea (SC).  riwayat obstetri pasien 
pertama G5P3A1 dan pasien kedua 
G1P0A0.  

 

Tabel 1 
Hasil Intervensi Pijat Woolwich 

Nama Tanggal 
Intervensi 

inovasi 

Sebelum Intervensi Terapi Pijat 
Woolwich 

Sesudah Intervensi Terapi Pijat 
Woolwich 

P1 19 Desember 
2023 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 2x 

sejak sore 
2. Bayi BAB 1x dalam sehari. 
3. Jumlah jam tidur bayi 

dalam sekali tidur sekitar 
1 jam saja  

4. Tidak ada penurunan 
berat badan pada bayi 

5. BAB bayi berwarna hitam 
kehijauan  

10 item Indikator Ibu: 
1. Ibu merasakan 

payudaranya terasa 
lembek 

2. ibu mengatakan kurang 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu mengatakan kurang 
merasa rileks 

4. Ibu mengatakan hari ini 
hanya menyusui sekitar 5 
kali saja 

5. Ibu menggunakan kedua 
payudara secara 
bergantian. 

6. Ibu mengatakan 
payudaranya tampak 
belum berisi ketika 
mencoba memerahnya 

7. Ibu mengatakan 
payudaranya belum terasa 
terisi hingga belum bisa 
menyusui sampai bayinya 
tertidur 

8. Pada saat menyusu bayi 
menghisap lemah 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar 
dan puting tidak lecet 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 3x 

sejak sore 
2. Bayi BAB 2 kali hari ini 
3. Jumlah jam tidur bayi yang 

dalam sekali tidur 2-3 jam 
4. Tidak ada penurunan berat 

badan pada bayi 
5. BAB berwarna hitam 

kehijauan  
 
10 item Indikator Ibu: 

1. Ibu merasakan 
payudaranya terasa 
kencang 

2. Ibu mengatakan mulai 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu tampak rileks. 
4. Frekuensi menyusui sudah 

> 8 hari ini 
5. Ibu menggunakan kedua 

payudara secara 
bergantian. 

6. Pada saat payudara diperas, 
ASI keluar perlahan 

7. Ibu mengatakan menyusui 
sampai bayinya tertidur. 

8. Pada saat menyusu bayi 
masih mengisap pelan. 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar dan 
puting tidak lecet 

 

 20 Desember 
2023 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 1x 

sejak pagi 
2. Bayi BAB 1 kali dalam saat 

pagi 
3. Jumlah jam tidur bayi 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 3x 

sejak pagi 
2. Bayi BAB 2x dalam sehari. 
3. Jumlah jam tidur bayi 

dalam sekali tidur sekitar 2-



dalam sekali tidur sekitar 
2 jam saja  

4. Tidak ada penurunan 
berat badan pada bayi 

5. BAB bayi berwarna hitam 
kehijauan 
 

10 item Indikator Ibu: 
1. Ibu merasakan 

payudaranya terasa 
lembek 

2. ibu mengatakan kurang 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu tampak rileks 
4. Ibu mengatakan hari ini 

hanya menyusui sekitar 3 
kali saja sejak pagi 

5. Ibu menggunakan kedua 
payudara secara 
bergantian. 

6. Ibu mengatakan 
payudaranya tampak 
belum berisi ketika 
mencoba memerahnya 

7. Ibu mengatakan 
payudaranya belum terasa 
terisi hingga belum bisa 
menyusui sampai bayinya 
tertidur 

8. Pada saat menyusu bayi 
menghisap lemah 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar 
dan puting tidak lecet 

4 jam 
4. Tidak ada penurunan berat 

badan pada bayi 
5. BAB bayi berwarna hitam 

kehijauan  
 

10 item Indikator Ibu: 
1. Ibu merasakan 

payudaranya terasa 
kencang 

2. ibu mengatakan sudah 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu tampak rileks 
4. Ibu mengatakan dari pagi 

menyusui sudah lebih 8 kali 
menyusui 

5. Ibu menggunakan kedua 
payudara secara 
bergantian. 

6. Ibu mengatakan 
payudaranya berisi ketika 
mencoba memerahnya dan 
ASI perlahan keluar 

7. Ibu mengatakan terisi 
hingga bisa menyusui 
sampai bayinya tertidur 

8. Pada saat menyusu bayi 
menghisap kuat 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar dan 
puting tidak lecet 

P2 19 Desember 
2023 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok baru 1x  
2. Bayi belum ada BAB  
3. Jumlah jam tidur bayi 

dalam sekali tidur sekitar 
2 jam saja  

4. Tidak ada penurunan 
berat badan pada bayi 

5. Bayi belum bab 

10 item Indikator Ibu: 
1. Ibu merasakan 

payudaranya terasa 
lembek 

2. ibu mengatakan kurang 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu mengatakan kurang 
merasa rileks 

4. Ibu mengatakan hari ini 
mencoba menyusui sekitar 
6  kali saja 

5. Ibu menggunakan kedua 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 3x 

sejak sore 
2. Bayi BAB 1 kali hari ini 
3. Jumlah jam tidur bayi yang 

dalam sekali tidur 2-3 jam 
4. Tidak ada penurunan berat 

badan pada bayi 
5. BAB berwarna hitam 

kehijauan  
 
10 item Indikator Ibu: 

1. Ibu merasakan 
payudaranya terasa 
kencang dan penuh 

2. Ibu mengatakan mulai 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu tampak rileks. 
4. Frekuensi menyusui sudah 

> 8 hari ini 
5. Ibu menggunakan kedua 

payudara secara 
bergantian. 



payudara secara 
bergantian. 

6. Ibu mengatakan 
payudaranya tampak 
belum berisi ketika 
mencoba memerahnya 

7. Ibu mengatakan 
payudaranya belum terasa 
terisi hingga belum bisa 
menyusui sampai bayinya 
tertidur 

8. Pada saat menyusu bayi 
menghisap lemah 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar 
dan puting tidak lecet 

6. Pada saat payudara diperas, 
ASI keluar perlahan 

7. Ibu mengatakan menyusui 
sampai bayinya tertidur. 

8. Pada saat menyusu bayi 
masih mengisap pelan. 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar dan 
puting tidak lecet 

 

 20 Desember 
2023 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 2x 

sejak sore 
2. Bayi BAB 1x dalam sehari. 
3. Jumlah jam tidur bayi 

dalam sekali tidur sekitar 
1 jam saja  

4. Tidak ada penurunan 
berat badan pada bayi 

5. BAB bayi berwarna hitam 
kehijauan  

10 item Indikator Ibu: 
1. Ibu merasakan 

payudaranya terasa masih 
lembek 

2. ibu mengatakan kurang 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu mengatakan sedikit 
kurang rileks 

4. Ibu mengatakan hari ini 
hanya menyusui sekitar 6 
kali saja 

5. Ibu menggunakan kedua 
payudara secara 
bergantian. 

6. Ibu mengatakan 
payudaranya tampak 
belum berisi ketika 
mencoba memerahnya 

7. Ibu mengatakan 
payudaranya kembali 
belum terasa berisi hingga 
belum bisa menyusui 
sampai bayinya tertidur 

8. Pada saat menyusu bayi 
menghisap lemah 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar 

5 item Indikator Bayi: 
1. Bayi ganti popok sudah 3x  
2. Bayi BAB 3 kali hari ini 
3. Jumlah jam tidur bayi yang 

dalam sekali tidur 2-3 jam 
4. Tidak ada penurunan berat 

badan pada bayi 
5. BAB berwarna hitam 

kehijauan  
 
10 item Indikator Ibu: 

1. Ibu merasakan 
payudaranya terasa 
kencang 

2. Ibu mengatakan sudah 
merasakan adanya aliran 
ASI setiap kali bayi 
menyusu. 

3. Ibu tampak rileks. 
4. Frekuensi menyusui sudah 

> 8 hari ini 
5. Ibu menggunakan kedua 

payudara secara 
bergantian. 

6. Pada saat payudara diperas, 
ASI keluar perlahan, 
payudara terasa penuh 

7. Ibu mengatakan menyusui 
sampai bayinya tertidur. 

8. Pada saat menyusu bayi 
masih mengisap kuat 
dengan irama perlahan. 

9. Ibu menyusui bayinya 
tanpa jadwal. 

10. Posisi perlekatan benar dan 
puting tidak lecet 

 



dan puting tidak lecet 

Dari tabel 1 diatas pada pemberian 
intervensi yang dilakukan sebanyak 2 kali 
pada pasien pertama, terjadi perubahan 
dalam kelancaran ASI. Berdasarkan 
indikator pengukuran kelancaran ASI di 
hari pertama pemberian terapi, dari 
indikator bayi, ada 4 item yang didapatkan 
dan dari indikator ibu ada 9 item yang 
didapatkan. kemudian di hari kedua pada 
indikator bayi didapatkan 5 item dan dari 
indikator ibu didapatkan 10 item. Pada 
pasien kedua juga terjadi perubahan dalam 
kelancaran ASI, Berdasarkan indikator 
pengukuran kelancaran ASI di hari 
pertama pemberian terapi, dari indikator 
bayi, ada 3 item yang didapatkan dan dari 
indikator ibu ada 9 item yang didapatkan. 
kemudian di hari kedua pada indikator 
bayi didapatkan 4 item dan dari indikator 
ibu didapatkan 10 item. 

PEMBAHASAN 

Seorang bayi yang dilahirkan melalui 
prosedur pembedahan yang disebut sectio 
caesarea (SC), dimana rahim ibu ditusuk 
dan dinding perut serta rahim dibuka. 
Apalagi bila ada alasan medis, operasi sesar 
dilakukan untuk menurunkan angka 
kematian ibu dan bayi baru lahir. Namun, 
menyusui bayi baru lahir akan menjadi 
tantangan karena pemulihan setelah 
operasi SC memerlukan waktu, terutama 
mobilitas. Ketidakmampuan ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif mungkin 
disebabkan oleh produksi ASI. Para ibu 
terkadang mengeluh karena ASInya sedikit 
maupun tidak ada sama sekali. 

Anomali produksi ASI umum terjadi pada 
ibu yang menjalani operasi sesar karena 
proses persalinan dan menyusui sangat 
terkait. Produksi ASI yang lebih lambat 
setelah persalinan sesar dibandingkan 
persalinan normal, merupakan perbedaan 
dalam output ASI antara kedua jenis 
persalinan tersebut. Setelah operasi sesar, 
beberapa faktor, seperti posisi menyusui 

yang salah, nyeri pasca operasi, mobilisasi 
yang tidak memadai, dan pengaruh 
hormon, dapat menyebabkan 
keterlambatan pasokan ASI pada ibu. 
Selain hormon, hambatan pertumbuhan 
jaringan yang menghasilkan ASI, 
pembentukan ASI setelah bayi lahir, refleks 
pengeluaran ASI, dan kelangsungan 
produksi ASI juga memengaruhi 
keberhasilan menyusui. 

Pada proses keperawatan pada pasien 
pertama dan pasien kedua dengan 
diagnosa post SC, ditemukan permasalahan 
utama menyusui tidak efektif, sehingga 
tindakan mandiri keperawatan dalam 
mengatasinya yaitu dengan memberikan 
terapi non farmakologi untuk membantu 
melancarkan produksi ASI pada pasien, 
salah satunya melalui pemberian terapi 
pijat Woolwich. 

Intervensi pijat Woolwich yang diberikan 
secara berkala pada ibu dengan masalah 
menyusui tidak efektif dapat membuat sel-
sel miopitel terpicu karena ada rangsangan 
dari luar sehingga akan diteruskan menuju 
hipotalamus yang memicu hipofisis 
anterior untuk memproduksi hormon 
prolaktin sehingga pengeluaran ASI dapat 
meningkat (Zulfiyah & Oktafia, 2023). 
Pemberian terapi pijat Woolwich menjadi 
bagian pada mikrosistem pada teori 
Ramona T. Mercer yang membantu peran 
pencapaian ibu terjadi dalam mengatasi 
stresor bayi baru lahir. 

Menurut Nugroho (2021), yang 
menyatakan pada teori Mercer 
mengemukakan yang berhubungan dengan 
Maternal Role Attainment salah satunya 
yaitu status kesehatan ibu, sehingga status 
kesehatan ibu dapat diberikan dengan 
dukungan oleh suami dan keluarga. 
Perhatian dan dorongan yang diberikan 
oleh anggota keluarga merupakan bentuk 
positif bagi ibu untuk penerimaan peran 
ibu. 



Dalam teori yang di tulis Ramona T Mercer, 
mikrosistem merupakan siklus yang paling 
mempengaruhi pada pencapian peran 
menjadi orang tua, selain itu konsep ini 
suami dapat membantu mengurangi 
tekanan yang berkembang selama proses 
hubungan ibu dan anak. Dukungan dari 
suami, keluarga dan kerabat terdekat 
sangat mendukung peran seorang ibu 
untuk mencapai perannya (Afiyah et al., 
2020). 

Berdasarkan data hasil yang didapatkan 
selama 2 hari di Ruang Rawat Gabung 
RSUD AM Parikesit Tenggarong Seberang 
pada pasien pertama Ny. N berdasarkan 
hasil indikator pengukuran kelancaran ASI 
di hari pertama pemberian terapi 
didapatkan hasil dari indikator bayi, ada 4 
item yang didapatkan dan dari indikator 
ibu ada 9 item yang didapatkan. kemudian 
di hari kedua pada indikator bayi 
didapatkan 5 item dan dari indikator ibu 
didapatkan 10 item. Sehingga dapat 
diartikan hasil dari evaluasi pasien 
pertama, ada hubungan efek dari 
pemberian pijat terapi Woolwich terhadap 
kelancaran produksi ASI pada pasien yang 
mengalami masalah menyusui tidak efektif. 

Pasien kedua Ny. L Berdasarkan indikator 
pengukuran kelancaran ASI didapatkan 
hasil di hari pertama pemberian terapi, 
dari indikator bayi, ada 3 item yang 
didapatkan dan dari indikator ibu ada 9 
item yang didapatkan. kemudian di hari 
kedua pada indikator bayi didapatkan 4 
item dan dari indikator ibu didapatkan 10 
item. Sehingga dapat diartikan hasil dari 
evaluasi pasien kedua, ada hubungan efek 
dari pemberian pijat terapi Woolwich 
terhadap kelancaran produksi ASI pada 
pasien yang mengalami masalah menyusui 
tidak efektif. 

Kelancaran produksi ASI dapat 
dipengaruhi dengan cara pemberian terapi 
non farmakologi, salah satunya melalui 
pemberian terapi pijat Woolwich. Terapi 
pijat Woolwich dapat dilakukan dengan 
cara yang sederhana karena harganya 
terjangkau, tidak memerlukan ahli terapi, 

serta tidak menimbulkan efek samping. 
Sehingga terapi ini dapat membatu 
mengatasi ketidaklancaran dalam produksi 
ASI ibu post SC.  

Pada implementasi terapi inovasi pijat 
Woolwich terhadap kelancaran produksi 
ASI Ny. N dan Ny. L menunjukkan hasil 
yang signifikan. Setelah diberikan selama 2 
kali intervensi pada saat proses asuhan 
keperawatan, kedua pasien mengatakan 
puas dengan terapi yang diberikan, karena 
membantu kelancaran pada produksi 
ASInya.  

Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kusumastuti et al., (2019) 
yang menjelaskan bahwa Sel-sel saraf di 
payudara akan terangsang dengan pijat 
Woolwich. Hipofisis anterior akan bereaksi 
terhadap rangsangan tersebut dengan 
mengeluarkan hormon prolaktin, yang 
kemudian hendak dibawa oleh darah ke sel 
mioepitel payudara, di mana akan 
menyebabkan produksi ASI. Hasil studi 
tersebut sejalan dengan temuan Sinaga & 
Br Sembiring (2022) yang menyatakan 
bahwa setelah menggunakan pijat 
Woolwich, hormon prolaktin terstimulasi 
dan hormon oksitosin diproduksi. 
Oksitosin mengakibatkan kontraksi sel 
mioepitel. Proses tersebut dikenal sebagai 
"Refleks Prolaktin" yang memungkinkan 
ASI mencapai bayi. Penelitian ini juga 
sesuai dengan Nababan et al., (2021) 
dengan judul  “Efektifitas Woolwich 
Massage Terhadap Kelancaran 
Pengeluaran Asi Pada Ibu Nifas Di Klinik 
Pratama Sunggal Tahun 2021”  memiliki 
hasil yang signifikan dalam peningkatan 
kelancaran produksi ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan pada pembahasan bahwa pijat 
woolwich mampu membantu 
meningkatkan dan melancarkan produksi 
ASI pada pasien yang mengalami masalah 
menyusui tidak efektif. 

SIMPULAN 



Hasil dari intervensi yang diberikan berupa 
terapi pijat Woolwich yang mampu 
membantu melancarkan produksi ASI pada 
pasien pertama dan kedua dibuktikan 
dengan tercapainya indikator dari bayi dan 
ibu serta tercapainya peran ibu dalam 
mikrosistem pada teori Maternal Role 
Attaiment. Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa temuan evaluasi pasien 
menunjukkan adanya hubungan antara 
keduanya. Intervensi terapi pijat woolwich 
dengan pendekatan Ramona T. Mercer 
dapat meningkatkan produksi ASI pada 
pasien post sectio caesarea yang mengalami 
masalah produksi ASI dan meningkatkan 
pencapaian peran pasien sebagai ibu. 

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau masukan dalam melakukan 
penelitian lainnya yang berhubungan 
dengan terapi pijat woolwich atau terapi 
pijat lainnya sebagai salah satu terapi non 
farmakologi untuk dapat mengatasi 
ketidaklancaran ASI pada pasien, terutama 
pada pasien post sectio caesarea. 
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